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Abstrak

Kurangnya pada pemakaian model pembelajaran serta media pembelajaran yang monoton ketika tahapan belajar
mengajar dapat mempengaruhi rendahnya hasil belajar peserta didik. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan dalam
meninjau hasil belajar peserta didik atas penggunanan model pembelajaran PBL dengan bantuan alat peraga edukatif
lingkaran. Penelitian ini dilaksanakn di kelas 5 SDN Jatingaleh 01 Semarang dengan jumlah subjek 25 peserta didik.
Penelitian ini memakai penelitian kuantitatif dengan pre-experimental design atas pretest dan posttest. Teknik analisis
data dikerjakan memakai uji paired sample t-test. Sebelum itu , hendak dikerjakan uji normalitas untuk mengetahui
apakah data normal atau tidak. Hasil uji normalitas memperlihatkan kalau nilai pretest dengan nilai 0,056 dan nilai
posttest atas nilai 0,023 yang maknanya >0,05 yang memperlihatkan kalau data mempunyai distribusi normal. Namun
hasil uji t memperlihatkan kalau rata-rata nilai pretest sebanyak 51,00% namun rata-rata nilai posttest sebanyak 82,98%
serta hasil uji paired sample t-test didapatkan nilai signifikansi sebasar 0,000 yang mana nilai ini < 0,005. Sehingga,
berdasarkan hasil dari kedua uji tersebut dapat diartikan kalau ada perbedaan hasil belajar kognitif matematika sebelum
serta setelah penerapan model pembelajaran PBL atas bantuan alat peraga edukatif. Berdasarkan hasil penelitian
penerapan model pembelajaran Problem Based Leraning atas bantuan alat peraga edukatif lingkaran mempunyai
pengaruh pada hasil belajar matematika peserta didik.

Kata Kunci: Problem Based Learning, alat peraga edukatif, hasil belajar, matematika.

Abstract

Lack of use of monotonous learning models and learning media during the teaching and learning stages can influence the
low learning outcomes of students. This research was conducted with the aim of reviewing students' learning outcomes
based on the use of the PBL learning model with the help of circle educational props. This research was carried out in
class 5 of SDN Jatingaleh 01 Semarang with a total of 25 students as subjects. This research uses quantitative research
with a pre-experimental design on pretest and posttest. The data analysis technique was carried out using the paired
sample t-test. Before that, a normality test will be carried out to find out whether the data is normal or not. The results of
the normality test show that the pretest value is 0.056 and the posttest value is 0.023, which means >0.05, which shows
that the data has a normal distribution. However, the t test results show that the average pretest score is 51.00% but the
average posttest score is 82.98% and the results of the paired sample t-test show a significance value of 0.000, which is
<0.005. So, based on the results of these two tests, it can be interpreted that there are differences in cognitive mathematics
learning outcomes before and after implementing the PBLIlearning model with the help of educational teaching aids.
Based on the results of research, the application of the PBLmodel with the help of circle educational props has an
influence on students' mathematics learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Matematika ialah ilmu yang memiliki peranan besar didalam kehidupan. Diantara mata pelajaran yang
ada dalam taraf Pendidikan SD sampai SMA adalah matematika ,dan mata pelajaran yang dipikir menakutkan
dan menantang untuk peserta didik. Karena matematika melibatkan kemampuan analisis, evaluasi, dan
pemikiran secara logis. Maka dari itu, selaku guru yang kompeten wajib bisa mewujudkan pembelajaran yang
efektif serta menyenangkan untuk peserta didik, baik dengan memakai model pembelajaran yang inovatif
ataupun sarana pembelajaran yang menarik (Dewi Shalikhah, 2021). Dampak dari kurangnya model
pembelajaran dan permainan pada tahapan belajar mengajar pada dalam kelas membuat hasil belajar peserta
didik tidak optimal. Berdasarkan yang terjadi di SD Negeri Jatingaleh 01 Semarang khususnya kelas 5 pada
pembelajaran Matematika materi lingkaran peserta didik tidak bisa mengerti materi yang sudah diberikan
sama guru sebab pada saat penjelasan materi tidak memakai media yang konkrit serta hanya menggunakan
model pembelajaran yang kurang inovatif, seterusnya juga ditinjau berdasarkan hasil belajar peserta didik
yang tidak tuntas ataupun tidak menggapai Kriteria Ketuntasan Maksimal. Rendahnya hasil belajar yang sama
dengan persoalan seperti itu jika dibiarkan untuk itu hendak memberikan efek sama rendahnya hasil belajar
Matematika siswa, minimnya keaktifan siswa ketika belajar, dan pembelajaran tidak mempunyai makna.

Solusi yang dikasih dalam menyelesaikan persoalan untuk menaikkan hasil belajar Matematika peserta
didik yaitu atas penerapan model pembelajaran PBL. Alasan menerapkan model PBL dalam riset ini ialah
menaikkan kegiatan belajar siswa serta prestasi akademiknya, memberikan bantuan sama peserta didik untuk
menuntaskan persoalan pembelajaran lewat pengalaman langsung ataupun nyata, menaikkan kemampuan
ketika penerapam konsep dalam persoalan nyata. Menurut hasil penelitian persoalan yang terdapat pada SD
Negeri Jatingaleh 01 Semarang penelitian memperlihatkan kalau implementasi model pembelajaran PBL bisa
dimaksimalkan dengan bantuan alat peraga edukatif lingkaran. Alat peraga edukatif dapat mempunyai potensi
besar dalam nmenaikkan hasil belajar kognitif peserta didik. Terdapatnya alat peraga, peserta didik hendak
dominan mengikuti pelajaran matematika secara senang serta gembira, hingga minatnya untuk mempelajari
matematika makin kuat. Alat peraga matematika ialah sarana yang diapakai dalam memaparkan serta
menciptakan pola matematika, yang bentuknya dapat berwujdu benda konkret, gambar ataupun diagram
(Ruseffendi, 1992: 2). Berdasarkan penelitian dari Widiyasari dkk. (2022) Sarana peraga pula memiliki
kegunaan untuk menolong guru dalam mentransfer materi pelajaran kepada peserta didik. Maka dari itu
pemakaian sarana peraga begitu diperlukan khususnya dalam memaprkan materi yang abstrak. Dengan
berbantuan alat peraga edukatif berupa lingkaran, peserta didik juga dapat lebih mudah memvisualisasikan
konsep-konsep geometri, perbandingan ukuran, atau bahkan aplikasi dalam perhitungan sudut atau lingkaran
di kehidupan sehari-hari. Selain itu juga, berdasarkan penelitian oleh Surya dkk. (2021) pemakaian sarana
peraga edukatif bisa menolong guru untuk menjauhi munculnya salah paham diantara apa yang dimaksudkan
sama guru serta apa yang wajib dipahami sama peserta didik.

Penelitian ini memiliki kelebihan yaitu adanya kontribusi antara model pembelajaran dan penggunaan
alat peraga sebagai media pembelajaran dimana model pembelajaran PBL menekankan pada pemecahan
persoalan yang sesuai sama dunia nyata. Dan dengan adanya alat peraga, peserta didik dapat menghadapi
masalah atau situasi nyata dengan lebih langsung, memungkinkan mereka untuk memahami konteks dan
aplikasi materi pembelajaran. Selain itu juga penggunaan alat peraga bisa menaikkan motivasi peserta didik
dalam belajar dengan mengasihkan eksperimen yang menarik serta konkret terkait materi pelajaran.
Seterusnya, bisa menaikkan hasil belajar siswa. Pada kegiatan pembelajaran, media pembelajaran mmpunyai
selaku sarana dalam mendorong penerapan model serta metode yang dipakai oleh guru (Wulandari dkk.,
2023). Guru dan peserta didik bisa jadi lebih imajinatif, kreatif, serta bersemangat untuk belajar Matematika
dengan melalui penggunaan alat peraga (Sagita & Kania, 2019). Khotimah & Risan (2019) dengan

Jurnal Basicedu Vol 8 No 4 Tahun 2024
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147



2885 Efektivitas Model Pembelajaran PBL Berbantuan Alat Peraga Edukatif Lingkaran terhadap Hasil
Belajar Kognitif Matematika di Sekolah Dasar — Dina Septi Rustrianingsih, Agnita Siska
Pramasdyahsari, Siti Mardliyah, Rivanna Citraning Rachmawati
DOl  : https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i4.8391

penggunaan alat peraga berbagai mata pelajaran yang materinya bersifat abstrak dapat disajikan dengan
bentuk benda konkrit atau nyata yang dapat dilihat , diubah sehingga dapat gampang dimengerti sama peserta
didik. Hingga riset ini diharapkan pengimplementasian model pembelajaran PBL lewat bantuan alat peraga
edukatif lingkaran bisa menaikkan hasil belajar matematika peserta didik kelas 5 di SDN Jatingaleh 01
Semarang.

METODE

Penelitian yang dipakai yaitu riset kuantitatif, atas metode eksperimen. Penelitian ini dilakukan selama
2 kali pembelajaran, setiap satu pembelajaran dengan alokasi waktu 2 kali pertemuan. Penelitian ini dilakuan
di SD Negeri Jatingaleh 01 Semarang kelas 5 berjumlah 25 peserta didik. Riset ini dikerjakan di tanggal 18
April 2024 — 29 April 2024. Desain dalam riset ini ialah pre-experimental design. Dinyatakan pre-
experimental design, sebab desain ini tidak menjadi eksperimen sebenarnya. Tipe riset pre-experimental
design ini ialah One Group Pretest-Posttest Design. Desain riset dikerjakan lewat tes sebelum dikasih
tindakan serta setelah dikasih tindakan. Maka dari itu hasil perlakuan bisa diperoleh lebih akurat, sebab bisa
melakukan perbandingan sama situasi sebelum dikasih tindakan serta sesudahnya. Teknik pengumpulan
memakai tes. Pretest dan posttest menjadi tolak ukur selama penelitian. Setelah itu, data yang dihasilkan akan
dianalisis lewat memakai uji normalitas serta uji One Paired Sample t-test. Uji normalitas bertujuan sebagai
syarat awal dalam penelitian dalam meninjau data berdasarkan hasil pretest serta posttest normal ataupun
tidak, sedangkan uji One Paired Sampel t-test mempunyai tujuan dalam meninjau apakah ada pengaruh dalam
implementasi model pembelajaran PBL atas bantuan alat peraga edukatif sebelum dan sesudah diberi
perlakuan. Penelitian ini dinyatakan sukses jika kriteria ketuntasan minimal (KKM) senilai 70,00 telah
dilewati serta nilai atas pretest ke postest terjadi kenaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada penelitian ini dikerjakan pretest serta posttest dalam meninjau serta mengukur kemampuan peserta
didik sebelum dan sesudah dikasih tindakan. Soal tes pretest serta posttest berbentuk soal uraian yang
berjumlah 8 soal. Dengan penskoran jumlah soal benar dibagi jumlah semua soal dikalikan 100. Soal-soal
yang kerjakan sama peserta didik dipakai dalam mengevaluasi kemampuan kognitif, afektif, serta
psikomotorik peserta didik. Sebelum dilakukan uji paired sample t-test, sebelumnya mengerjakan uji
pendahuluan lebih dulu. Uji yang dikerjakan ialah uji normalitas, dalam meninjau apakah data pretest serta
posttest peserta didik mempunyai distribusi normal ataupun tidak.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
153 25 134 922 25 .056
163 25 .086 .904 25 .023

Ketika uji normalitas, data dinyaatakan normal jika nilai signifikasi menunjukkan >0,05. Serta
kebalikannya, data dinyatakan tidak normal apabila nilai signifikansi memperlihatkan <0,05. Menurut hasil di
atas, didapatkan kalau nilai pretest senilai 0,056 serta nilai posttest 0,023 hingga > 0,05. Untuk itu selaras
pada data yang didapatkan, dapat disimpulkan kalau data mempunyai distribusi normal. Oleh karena itu,
persyaratan normalitas terpenuhi, sehingga dapat dilakukan uji paired sample t-test.
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Tabel 2. Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 pretest 51.0000 25 7.48471 1.49694
posttest 82.9800 25 14.30580 2.86116

Hasil uji t diatas memperlihatkan kalau rata-rata nilai pretest ialah 51,00% serta rata-rata nilai posttest
ialah 82,98%, demikian sesudah penerapan model pembelajaran PBL atas bantuan alat peraga edukatif lebih
besar daripada sebelum. Hal ini menunjukkan terdapatnya pengaruh hasil belajar kognitif matematika sesudah
menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan alat peraga edukatif.

Tabel 3. Paired Samples Correlations
N Correlations Sig.

Pair 1 pretest & posttest
25 763 .000

Hasil uji paired sample correlations memperlihatkan kalau nilai signifikansi senilai 0,000, yang mana
nilai sig > 0,00, hal ini bermakna diantara nilai pretest serta posttest mempunyai hubungan yang signifikan.

Tabel 4. Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1  pretest—
posttest - 9.86627 1.97325 -36.05260 -27.90740 -16.207 24 .000

31.98000

Hasil uji t berbentuk Paired Sample Test memperlihatkan kalau nilai signifikansi senilai 0,000,
bermakna < 0,005, untuk itu Ho ditolak, hal ini bermakna kalau nilai hasil belajar kognitif sebelum serta
setelah penerapan model pembelajaran PBL atas bantuan alat peraga edukatif tidak sama. Oleh karena itu,
dapat dikatakan kalau ada perbandingan yang signifikan diantara hasil belajar kognitif matematika sebelum
serta sesudah penerapan model pembelajaran PBL atas bantuan alat peraga edukatif.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan kalau ada perbandingan yang signifikan berdasarkan
nilai hasil belajar sebelum serta setelah dilakukan model pembelajaran PBL atas bantuan alat peraga edukatif
dalam pelajaran matematika di SDN Jatingaleh 01 Semarang dan pemakaian model pembelajaran PBL pula
bisa memberi efek positif pada hasil belajar matematika khususnya materi lingkaran. Ratnasari dkk. (2022)
PBL ialah model pembelajaran yang membuat siswa kreatif ketika melakukan kegiatan pembelajaran. Selaras
pada tujuan mata pelajaran tematik ialah dalam menaikkan kreativitas siswa. PBL ialah model pembelajaran
yang memakai persoalan selaku pengenalan pembelajarannya. Persoalan yang diberi bisa berkaitan sama
kehidupan nyata sebagai bahan belajar untuk mendalami konsep (Yandhari dkk., 2019). Atas persoalan itu
peserta didik bisa memahami pengetahuan yang ia punya (Jaya, 2019). untuk itu, model pembelajaran PBL
jadi diantara model pembelajaran yang bisa meberi bantuan dalam pengembangan kemampuan berpikir
peserta didik pada usaha penuntasan persaoalan (Aisyah Nurjanah, 2020). Model pembelajaran PBL ada 5

Jurnal Basicedu Vol 8 No 4 Tahun 2024
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147



2887  Efektivitas Model Pembelajaran PBL Berbantuan Alat Peraga Edukatif Lingkaran terhadap Hasil
Belajar Kognitif Matematika di Sekolah Dasar — Dina Septi Rustrianingsih, Agnita Siska
Pramasdyahsari, Siti Mardliyah, Rivanna Citraning Rachmawati
DOl  : https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i4.8391

tahap apabila ditinjau dalam tahap penyajian. Tahap awal ialah mengorientasikan peserta didik pada persoalan
hingga peserta didik dapat mengaitkan informasi berdasarkan fakta-fakta. Tahap kedua mengatur siswa agar
belajar. Tahap ketiga dapat memberikan bantuan penyelidikan mandiri serta kelompok dalam kegiatan
berdiskusi (Saputro & Rayahu, 2020). Tahap keempat mempresentasikan hasil diskusi, memberikan
pertanyaan maupun tanggapan kepada kelompok lain. Tahap kelima memberikan umpan balik dan
mengevaluasi terhadap proses pemecahan masalah (Prasetyo & Kristin, 2020).

Kelebihan dari model pembelajaran PBL dimana peserta didik bebas dalam memberikan ungkapan
pikirannya dan bisa lebih fokus sama materi yang sudah diberikan. Selain itu menurut Ati & Setiawan (2020)
kelebihan dari model pembelajaran PBL ialah pemecahan persoalan yang menjadi teknik yang bagus serta
lebih bisa mengerti pembelajaran, bisa menstimulus dan memberikan kepuasan dalam mendapatkan
pengetahuan lainnya untuk peserta didik, menolong peserta didik dalam pengembangan serta memberikan
pertanggungjawaban pembelajaran yang ia kerjakan, pembelajaran jadi lebih menyenangkan, bisa
memberikan dorongan sama peserta didik dalam berpikir Kkritis atas penyesuaian pengetahuan yang baru ia
dapatkan, serta memberi kesempatan untuk peserta didik dalam mendalami dengan cara langsung pengetahuan
ataupun persoalannya bisa pada dunia nyata. Model pembelajaran PBL dapat memberikan bantuan pada
pembaca ketika memilih model pembelajaran yang selaras serta bisa menarik minat belajar siswa pada
aktivitas belajar. Kondisi ini selaras sama riset yang dikerjakan sama Alfianiawati dkk. (2019) tentang
penggunaan model pembelajaran PBL berefek sama hasil belajar siswa serta hasil penelitian menunjukkan
kalau penggunaan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar dan prestasi peserta didik.

Pembahasan
Pengaruh Model Pembelajaran PBL terhadap Hasil Belajar Kognitif

Implementasi model pembelajaran PBL dalam penelitian ini memperlihatkan terdapatnya kenaikan
yang signifikan sama hasil belajar kognitif matematika peserta didik kelas 5 SDN Jatingaleh 01 Semarang.
Rata-rata nilai pretest peserta didik yang awalnya senilai 51,00% meningkat menjadi 82,98% pada posttest.
Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan perbedaan yang signifikan diantara hasil belajar sebelum serta
setelah penerapan model pembelajaran PBL atas bantuan alat peraga edukatif lingkaran.

Penelitian sebelumnya juga mendukung mengenai temuan ini. Ariyani & Kristin (2021) menyebutkan
kalaumodel pembelajaran PBL dapat menaikkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS di sekolah
dasar. Mereka menemukan bahwa PBL menolong siswa untuk mendalami materi secara lebih baik lewat
pemecahan persoalan yang relevan dengan kehidupan nyata . Penelitian lain oleh Meilasari dkk. (2020) juga
menunjukkan bahwa PBL bisa menaikkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif peserta didik .
Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan konsistensi sama temuan kalau PBL ialah metode pembelajaran yang
efektif untuk menaikkan hasil belajar kognitif siswa.

Efektivitas Alat Peraga Edukatif dalam Pembelajaran Matematika

Penggunaan alat peraga edukatif lingkaran dalam penelitian ini terbukti efektif untuk menolong siswa
mendalami konsep matematika yang abstrak. Alat peraga ini memberikan kemungkina sama peserta didik
dalam memvisualisasikan konsep geometri dengan lebih jelas, sehingga meningkatkan minat dan motivasi
belajar mereka. Widiyasari dkk. (2022) menemukan bahwa alat peraga edukatif dapat menaikkan kreativitas
serta pengetahuan peserta didik pada pembelajaran matematika. Mereka menyatakan bahwa alat peraga
membantu guru dalam mentransformasikan materi pelajaran yang abstrak jadi lebih konkret serta gampang
dimengerti sama peserta didik.
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Kombinasi Model Pembelajaran PBL dan Alat Peraga Edukatif

Kombinasi model pembelajaran PBL dengan alat peraga edukatif lingkaran memberikan hasil yang
sangat positif pada riset ini. Model pembelajaran PBL yang menekankan dalam pemecahan persoalan yang
sesuai sama dunia nyata, ketika dipadukan dengan alat peraga yang konkret, membuat pembelajaran jadi lebih
menarik serta mempunyai makna untuk peserta didik. Penelitian Mugdamien dkk. (2021) memperlihatkan
kalau penggunaan alat peraga edukatif dalam model pembelajaran atas basis persoalan bisa menaikkan hasil
belajar peserta didik dengan cara signifikan . Kombinasi ini bukan cuma menaikkan hasil belajar kognitif,
namun pula menaikkan minat serta motivasi peserta didik pada pelajaran matematika.

Pengaruh Model Pembelajaran PBL terhadap Berbagai Aspek Hasil Belajar

Selain meningkatkan hasil belajar kognitif, model PBL juga telah terbukti meningkatkan berbagai aspek
hasil belajar lainnya. Misalnya, Andani dkk. (2021) menemukan kalau model pembelajaran PBL pada
pembelajaran matematika di SD bisa menaikkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan .
Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan penting yang memungkinkan peserta didik untuk
menganalisis dan mengevaluasi informasi dengan lebih efektif. Selain itu, penelitian oleh Ati & Setiawan
(2020) juga menunjukkan kalau PBLefektif untuk menaikkan keterlibatan serta partisipasi aktif peserta didik
pada pembelajaran, yang pada gilirannya menaikkan hasil belajar mereka.

Menurut hasil penelitian ini, bisa diambil kesimpulan kalau implementasi model pembelajaran PBL atas
bantuan alat peraga edukatif lingkaran sangat efektif dalam menaikkan hasil belajar kognitif matematika siswa
kelas 5 SD. Untuk itu, guru direkomendasikan untuk mengadopsi model pembelajaran ini dan memanfaatkan
alat peraga edukatif dalam menjadikan pembelajaran matematika lebih menarik dan mempunyai makna.
Penggunaan alat peraga yang tepat bisa membantu peserta didik untuk mendalami konsep yang abstrak secara
lebih baik dan meningkatkan motivasi belajar mereka.

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menguji efektivitas model ini pada mata pelajaran lain dan
pada jenjang pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian pula bisa mengeksplorasi bagaimana kombinasi
model PBL dengan berbagai jenis alat peraga edukatif bisa menaikkan hasil belajar peserta didik dengan cara
keseluruhan. Maka dari itu penelitian ini mengasihkan kontribusi berarti untuk perkembangan metode
pembelajaran yang inovatif serta efektif dalam meniakkan hasil belajar peserta siswa.

KESIMPULAN

Model pembelajaran PBL berbantuan alat peraga edukatif berupa lingkaran mempunyai pengaruh pada
hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas 5 SD Negeri Jatingaleh 01 Semarang. Hal ini dapat diperkuat
dari hasil nilai rata-rata posttest lebih tinggi dibedakan dengan rata-rata pretest maknanya model pembelajaran
PBL berbantuan alat peraga edukatif berupa lingkaran mempunyai pengaruh pada hasil belajar kognitif
peserta didik kelas 5 pada pembelajaran Matematika.
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